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Nama    :   Muh. Takdir 
Nim    :   50400114072 
Judul    : Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian di  
     Kecamatan Watang Sawitto Pada Badan Amil Zakat  
     Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang 
Permasalahan pokok pada penelitian ini berfokus pada Strategi pengumpulan 
dana zakat hasil pertanian pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Pinrang. Permasalahan pokok tersebut menimbulkan dua sub bahasan yaitu : 1) 
Bagaimana strategi pengumpulan dana zakat hasil pertanian di Kecamatan Watang 
Sawitto pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang? 2) apa 
yang menjadi faktor pendukung dan penghambat strategi pengumpulan dana zakat 
hasil pertanian di Kecamatan Watang Sawitto pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Pinrang? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan melakukan pendekatan 
Manajemen, namun dalam pendekatan Manajemen ini, peneliti lebih mengkhususkan 
untuk menyelesaikan persoalan Manajemen zakat. Dengan menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber 
data pada penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengumpulan dan pengelolaan 
dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang sudah 
berjalan dengan baik, setiap dana zakat yang dikumpulkan selalu mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, khususnya dana hasil pertanian meskipun masih ada 
sebagian masyarakat yang belum paham tentang zakat dan bagaimana cara 
perhitungannya. Sehingga adanya perilaku acuh yang muncul terhadap kewajiban 
zakat mal. 
 
Implikasi dalam penelitian ini adalah: 1) Sistem operasional yang di targetkan 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang sudah sangat jelas dan 
terarah, oleh karena itu dibutuhkan usaha dan kerja keras lagi bagi pihak pengelola 
agar bisa setiap program kerja dapat terlaksana dengan baik dan efisien. 2) 
Diharapkan agar semua elemen masyarakat Kabupaten Pinrang dapat ikut serta dalam 
memajukan dan mewujudkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Pinrang sebagai suatu wadah penghimpun dana zakat sekaligus pengelola agar 






A. Latar Belakang Masalah 
  Kemiskinan merupakan permasalahan klasik yang sering dihadapi oleh umat 
manusia dan juga suatu persoalan serius bagi seluruh bangsa di dunia. Tidak 
terkecuali bangsa Indonesia. Walaupun kemiskinan merupakan permasalahan yang 
klasik sampai saat sekarang ini belum juga didapatkan solusi yang tepat untuk 
mengatasinya. Di setiap negara manapun hampir dapat dipastikan terdapat 
sekelompok masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan. Islam mempunyai 
potensi besar untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan nasional guna 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu potensi umat 
Islam yang dapat digali, dikembangkan, dan didayagunakan adalah penyediaan dana 
pembangunan di bidang sosial keagamaan yaitu, Zakat, Infaq, Sedekah dan 
merupakan alternatif pemecahan dalam memberantas kemiskinan yang masih 
menjadi masalah bangsa dan negara kita. 
Sebagai sebuah risalah paripurna dan ideologi hidup, Islam sangat 
memperhatikan masalah kemiskinan. Bahkan kemiskinan dipandang sebagai salah 
satu ancaman terbesar bagi keimanan. Islam memandang bahwa kemiskinan 
sepenuhnya adalah masalah struktural karena Allah telah menjamin rezeki setiap 
makhluk yang telah diciptakannya. Dalam Islam, kepala keluarga memiliki kewajiban 
untuk memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarganya. Jika tidak mampu, maka 
kewajiban tersebut jatuh ke kerabat dekat. Jika tidak mampu juga, kewajiban tersebut 





kemiskinan dengan cara memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. (basic rights 
approach).1 
Islam mengenalkan kita konsep Zakat, Infaq, dan Sedekah. Zakat merupakan 
sebagian harta (tertentu) yang telah diwajibkan Allah swt. untuk diberikan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya dengan kadar, harta, dan lafadz tertentu. Serta  
memenuhi syarat dan rukunnya. Menunaikan zakat merupakan salah satu rukun Islam 
yang wajib ditunaikan oleh seorang muslim. Setiap muslim yang mempunyai 
kekayaan-kekayaan tertentu dan telah sampai pada nishabnya (jumlah menimal harta 
kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya).2 
Di dalam ajaran Islam zakat merupakan salah satu rukun Islam yang ke tiga, 
dan menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Penyebutannya di 
dalam al-Qur’an banyak sekali beriringan dengan sholat, yang menjadi rukun Islam 
yang utama, sungguh menyedihkan sekali bila masih kurang memperoleh perhatian 
yang selayaknya tentang zakat dari umat Islam seperti perhatian yang mereka berikan 
terhadap shalat.  
Zakat adalah satu rukun yang bercorak sosial-ekonomi dari lima rukun Islam. 
Dengan zakat, di samping ikrar tauhid (syahadat) dan shalat, seseorang barulah sah 
masuk ke dalam Islam dan diakui keislamannya.3 
Rukun yang ke tiga adalah kewajiban membayar zakat. Kebanyakan umat 
Islam menyadari bahwa sudah menjadi kewajiban mereka untuk menunaikan zakat. 
                                                           
1 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia (Jakarta: Kencana, 2015), h. 22-23. 
2 Nasrun Haroen, Zakat Ketentuan dan Permasalahannya (Departemen Agama RI, 2008), h. 
3 
3 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Cet,XI terj. Fiqhus zakat, Bogor: Pustaka Lintera Antar 





Zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Namun sebagian masih 
berfikir bahwa mereka telah menunaikan kewajibannya secara sempurna ketika 
mereka menunaikan zakat fitrah pada akhir bulan Ramadhan, walaupun tanpa 
menghiraukan zakat mal mereka. Padahal zakat mal merupakan zakat yang 
diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat tertentu. Abdurrahman Qadir 
mengatakan “menunaikan zakat merupakan suatu bentuk perjuangan melawan nafsu 
dan melatih jiwa dengan sifat dermawan yang akan mengangkat kehormatan, 
membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercelah seperti rakus dan bakhil.4 
Zakat merupakan pokok agama yang penting dan strategis dalam Islam, ia 
bukan saja berfungsi membentuk keshalehan pribadi tetapi juga membentuk 
keshalehan sosial karenanya zakat sering disebut sebagai ibadah maaliyah 
ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang sangat penting, strategis dan menentukan, 
baik dari sisi ajaran maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Maksudnya  
adalah ibadah yang dilaksanakan dengan sesama manusia sehingga zakat harus di 
terapkan dalam kehidupan umat sebagai rahmat bagi manusia. Pembentukan 
kepribadian yang memiliki keshalehan pribadi dan sosial ini menjadi salah satu 
tujuan diturunkannya risalah Islam kepada manusia.5 
Zakat juga adalah cambuk yang ampuh, yang membuat zakat tidak hanya 
menciptakan pertumbuhan material dan spiritual bagi orang-orang miskin, tapi juga 
mengembangkan jiwa dan kekayaan  orang-orang kaya. Sebagaimana yang 
dinyatakan dalam QS Al-Baqarah/2 : 276 
                                                           
4 Abdallhaqq Bewley dan Amal Abdalhakim, Restorasi Zakat (Jakarta: Pustaka Adina, 2005), 
hal. 9. 





ß, ysôϑtƒ ª!$# (# 4θ t/ Ìh9$# ‘Î/ öãƒ uρ ÏM≈s%y‰¢Á9 $# 3 ª!$# uρ Ÿω =Ås ãƒ ¨≅ä. A‘$¤x. ?Λ ÏOr&  
Terjemahnya:  
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak  menyukai 
setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa”.6 
Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan memusnahkan riba ialah 
memusnahkan harta itu atau meniadakan berkah dari harta itu, dan melipat gandakan 
berkah dari sedekah yang dikeluarkan. Seiring berkembangnya zaman, semakin 
berkembang pula lembaga-lembaga non profit di tengah masyarakat, seperti Badan 
Amil Zakat Nasional yang tepatnya disingkat BAZNAZ. BAZNAZ adalah lembaga 
Islam yang menghimpun dana-dana zakat yang kemudian disalurkan kepada kaum 
dhuafa atau yang berhak menerima sesuai dengan syariat agama Islam. Dengan 
bertambahnya jumlah badan amil zakat maka tiap badan amil zakat dituntut untuk 
mempertahankan eksistensinya. 
Zakat merupakan solusi terbaik dalam membangun ekonomi dhuafa hal itu 
dikarenakan zakat adalah sumber dana yang tidak akan pernah kering dan habis.7 
Artinya selama umat Islam memiliki kesadaran untuk berzakat dan selama dana zakat 
tersebut mampu dikelola dengan baik, maka dana zakat akan selalu ada dan 
bermanfaat untuk kepentingan dan kemaslahatan masyarakat yang kurang mampu.  
Zakat menunjukkan, bahwa agama Islam bukanlah agama yang semata-mata 
ibadah kepada Allah swt., tetapi juga hubungan manusia yang baik dalam masyarakat 
bersama termasuk satu tiang ibadah pula. Zakat yang akan dibagikan kepada 
                                                           
6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Intermasa, 2013), h. 47. 
7 Ria Casmi, Negara dalam Merevitalisasi Pengelolaan Zakat Sebagai Upaya Strategis 






masyarakat yang berhak menerimanaya dapat disalurkan oleh satu lembaga. Olehnya 
itu dipandang perlu adanya badan yang bertanggung jawab untuk mengelola zakat 
umat Islam. Dalam hal ini di Indonesia lembaga ini disebut Badan Amil Zakat 
(BAZ). 
Lembaga ini bertugas untuk menopang zakat yang dikeluarkan ummat Islam 
dan mendistribusikan kepada masyarakat yang membutuhkannya. Berkaitan dengan 
hal tersebut, maka Badan Amil Zakat Kabupaten Pinrang harus mempersiapkan 
Strategi pengumpulan dana zakat dalam meningkatkan kesejahteraan ummat. Dilihat 
dari segi pentingnya zakat bagi ummat Islam, maka perintah dalam al-Qur’an yang 
menegaskan tentang pentingnya zakat bersamaan dengan kewajiban shalat. Allah swt. 
berfirman QS Al-Baqarah/2:110 
(#θ ßϑŠÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9$# (#θ è?# u uρ nο4θ Ÿ2¨“9 $# 4 $ tΒ uρ (#θ ãΒÏd‰s) è? /ä3Å¡ àΡL{ ô ÏiΒ 9ö yz çνρß‰Åg rB y‰Ψ Ïã «!$# 3 ¨β Î) 
©!$# $ yϑÎ/ šχθè=yϑ÷è s? ×ÅÁ t/  
Terjemahnya:  
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja  
 yang kamu   usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada  
 sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan”.8 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt., memerintahkan kaum mukmin 
agar menyibukkan diri dengan shalat, zakat dan amal shaleh lainnya serta tidak sibuk 
memikirkan orang-orang kafir yang berusaha mengembalikan mereka kepada 
kekafiran, dan bahwa amal shaleh yang mereka kerjakan, niscaya akan mereka 
peroleh pahalanya disisi Allah swt. sesungguhnya Allah maha mengetahui segala apa 
yang kalian lakukan. 
                                                           





Sistem pendistribusian zakat yang perlu dilakukan yaitu haruslah mampu 
mengangkat dan meningkatkan taraf hidup umat Islam, terutama para penyandang 
masalah sosial. Baik LAZ maupun BAZ memiliki misi mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan keadilan sosial. Banyaknya BAZ dan LAZ yang lahir tentu akan 
mendorong penghimpunan dana zakat masyarakat. Ini tentu baik karena semakin 
banyak dana zakat yang dihimpun, makin banyak pula dana untuk kepentingan sosial. 
Bahkan, hal ini dapat membantu pemerintah mengatasi kemiskinan jika dikelola 
dengan baik. Namun untuk mendongkrak kepercayaan masyarakat untuk berzakat 
pada lembaga zakat yang profesional. Agar BAZ dan LAZ bisa profesional dalam 
kepemilikan data muzakki dan mustahik yang valid, penyampaian laporan 
keuangannya kepada masyarakat secara transparan, diawasi oleh akuntan publik, dan 
memiliki sumber daya yang profesional, serta program kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Di samping itu, pengelolaan dana zakat juga perlu ditunjang 
oleh penggunaan teknologi informasi untuk memudahkan pengumpulan dana zakat.9 
Pengumpulan dana juga merupakan proses mempengaruhi masyarakat atau 
muzakki agar mau melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan hartanya 
untuk dizakatkan. Karena pengumpulan, penyaluran, dan potensi zakat sebagai 
instrumen pengentasan kemiskinan. Akhir-akhir ini sudah menjadi primadona untuk 
disoroti dalam kajian multidimensi khazanah literatur ekonomi Islam. Dan memang 
pada kenyataannya, zakat sebagai sebuah teori sudah banyak dieksplorasi oleh para 
ahli intelektual muslim yang perhatian kepada pembangunan dan keuangan publik. 
                                                           





Seperti halnya Ziauddin Ahmad et al (1983) dalam bukunya menawarkan zakat 
sebagai instrument kebijakan fiskal (pengeluaran dan pajak), kemudian kumpulan 
buku Munawar Iqbal yang dipresentasikan pada internasional.10  
Sehingga penulis ingin meneliti tentang Pengumpulan Dana Zakat Hasil 
Pertanian Di Kecamatan Watang Sawitto Pada Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Pinrang, karena dengan adanya pengumpulan dana yang dilakukan ini kita 
dapat membangun kesadaran umat Islam dalam mengeluarkan zakat, dan kita dapat 
mengetahui berapa  banyak dana yang terkumpul setiap tahunnya. 
Tabel 1.1 
Jumlah penerimaan Dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pinrang Dalam 5 












1 2013 365.220.350 909.195.025 1.274.415.375 912.759.000 
2 2014 590.717.748 976.790.294 1.567.508.042 1.076.413.450 
3 2015 1.023.583.680 1.171.486.501 2.195.070.181 1.751.478.400 
4 2016 1.072.404.850 1.092.814.761 2.165.219.611 2.171.718.950 
5 2017 3.070.223.199 1.196.290.487 4.266.513.686 4.330.459.202 
Sumber: Laporan Kondisi keuangan BAZNAS Kabupaten Pinrang 
 Meskipun cenderung jumlah penerimaan dana ZIS setiap tahunnya 
mengalami peningkatan namun bisa saja dikemudian hari mengalami penurunan. Hal 
                                                           
10 Arief  Mufraini, Akutansi Dan Manajemen Zakat (Ed. I. Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada 






ini bisa saja disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu pada Zakat hasil 
pertanian bisa saja pendapatan hasil petani berkurang akibat padi para petani banyak 
yang rusak karena musim kemarau berkepanjangan, terkena hama dan sebagainya. 
Otomatis penerimaan zakat pertanian di BAZNAS berkurang.11 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti bermaksud untuk 
mengetahui, “Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian Di Kecamatan 
Watang Sawitto Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang”. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan. Karena itu, penelitian difokuskan pada “Strategi 
Pengumpulan Dana Zakat hasil pertanian di Kecamatan Watang Sawitto pada Baznas 
Kabupaten Pinrang”. 
Strategi pengumpulan dana zakat yang dimaksud adalah bagaimana strategi 
pengumpulan dana zakat agar dapat membangun kesadaran muzakki dalam 
mengeluarkan zakatnya sehingga dana yang terkumpul dapat disalurkan kepada fakir 
miskin. 
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada pengumpulan dan pengelolaan dana 
zakat. Hal tersebut di batasi untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak 
relevan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengankat pokok 
permasalahan yakni “Bagaimana Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian 
Di Kecamatan Watang Sawitto Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Pinrang” 
Dari pokok permasalahan tersebut diatas, maka diambil beberapa rumusan 
masalah guna pembahasan sebagai batasan penelitian, antara lain: 
1. Bagaimana Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian Di Kecamatan 
Watang Sawitto Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Pinrang? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Strategi Pengumpulan 
Dana Zakat Hasil Pertanian Di Kecamatan Watang Sawitto Pada Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang? 
D. Tinjauan pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebagaimana metode yang akan penulis gunakan dalam pembahasan masalah 
pokok skripsi ini adalah metode penelitian kualitatif, maka penulis disini bermaksud 
bahwa pokok masalah yang penulis angkat belum pernah dibahas dan diteliti oleh 
penulis lain sebelum nya, dengan memakai rujukan yang ada relevansinya dengan 
penulis sebelumnya yang ada kaitannya dengan skripsi ini. 
Adapun rujukan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan skripsi ini yang 
merupakan sumber sangat penting untuk menyusun pokok pembahasan yang 
dimaksudkan dalam pembahasan skripsi ini sehingga tidak mengambang jauh yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Amelia Ananda Sadik mahasiswa 





Makassar berjudul “Implementasi Manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) di 
BAZNAS Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini membahas 
tentang Implementasi Manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) di BAZNAS 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rizky 
Amelia Ananda Sadik adalah pembahasan mengenai Manajemen Zakat dan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian Rizky Amelia Ananda Sadik fokus pada Implementasi manajemen ZIS, 
serta lokasi penelitian yang berbeda. 
2. Penelitian yang dilakaukan oleh Asmal mahasiswa Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar berjudul 
“Manajemen Badan Amil Zakat (BAZ) dalam meningkatkan kesadaran Muzakki di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru. Penelitian ini membahas tentang 
Manajemen Badan Amil Zakat (BAZ) dalam meningkatkan kesadaran Muzakki di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Persamaan peneliti ini dengan penelitian  Asmal adalah 
pembahasan mengenai tentang Manajemen Zakat. Perbedannya adalah penelitian 
Asmal menggunakan metode deskriptif kuantitatif, serta lokasi penelitian yang 
berbeda.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulha mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar berjudul “Optimalisasi 
Manajemen Zakat Lembaga Amil Zakat Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Manajemen 





Bulukumba. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. 
Persamaan peneliti ini dengan penelitian Sulha adalah pembahasan tentang mengenai 
Manajemen Zakat penelitian kualitatif. Perbedaanya yaitu penelitian Sulha lebih 
memfokuskan terhadap Optimalisasi Manajemen Zakat serta lokasi penelitiannya 
yang berbeda. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
  Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Strategi Pengumpulan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten        
       Pinrang 
b. Untuk mengetahui Faktor penghambat dan Pendukung Strategi Pengumpulan  
       Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk memberikan masukan yang berharga kepada pengurus Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Pinrang mengenai strategi pengumpulan dana zakat. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau studi banding bagi 
mahasiswa atau pihak yang melakukan penelitian yang sejenis. Di samping itu, 
guna meningkatkan keterampilan, memperluas wawasan yang akan membentuk 
mental mahasiswa sebagai bekal memasuki dunia kerja. 
c. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 







A. Tinjauan tentang Strategi 
Strategi berasal dari Bahasa Inggris “strategic”. Artinya akar kata dari 
strategic adalah “seni dan ilmu untuk merencanakan dan pengarahan dari operasi 
militer dalam skala besar (art and sience of planning and divecting large scale 
military operations).1  
Strategi menurut Purnomo Setiawan Hari sebenarnya berasal dari bahasa 
Yunani “strategos” diambil dari kata stratos yang berarti militer dan Ag yang berarti 
memimpin. Jadi strategi dalam konteks awalnya ini diartikan sebagai general ship 
yang artinya sesuatu yang dikerjakan oleh parah jenderal dalam membuat rencana 
untuk menaklukkan musuh dan memenangkan perang.2 
Sedangkan strategi menurut Anwar Arifin adalah keseluruhan kepuasan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai suatu tujuan.3 
Dengan melihat beberapa pendapat tentang pengertian strategi diatas dapat 
disimpulkan bahwa strategi merupakan tahapan yang harus dilalui menuju target yang 
diinginkan. Strategi yang baik akan memberikan gambaran tindakan utama dan pola 
keputusan yang akan dipilih untuk mewujudkan tujuan organisasi, strategi juga 
sebagai perumusan visi dan misi suatu organisasi, lembaga atau perusahaan.
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Strategi merupakan langkah-langkah yang harus perlu dijalankan oleh suatu 
perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan. Kadang langkah yang harus 
dihadapi itu sulit dan berliku-liku, namun biasa pula kita dapatkan langkah yang 
relatif mudah. Disamping itu, banyak rintangan atau cobaan yang dihadapi untuk 
mencapai tujuan. Oleh karena itu, setiap langkah harus dijalankan secara hati-hati dan 
terarah.4  
Ada Beberapa karakteristik dari strategi yaitu: 
1. Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan  berskala besar dalam arti 
mencakup semua komponen di lingkungan sebuah organisasi yang dituangkan dalam 
bentuk rencana strategi (Restra), yang kemudian dijabarkan pula dalam bentuk 
program kerja dan proyek tahunan. 
2. Rencana strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk organisasi 
profit kurang lebih samapai 10 tahun mendatang, sedangkan untuk organisasi  non 
profit khususnya di bidang pemerintahan untuk satu generasi, kurang lebih untuk 25-
30 tahun. 
3. Visi dan misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategi induk (utama), 
dan tujuan strategi organisasi untuk jangka  panjang, merupakan acuan dalam 
merumuskan rencana strategi, namun dalam teknik penempatannya sebagai keputusan 
manajemen puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat di dalamnya. 
4. Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan operasional yang antara 
lain berisi program-program operasional termasuk proyek-proyek, dengan sasaran 
jangka sedang masing-masing, juga sebagai keputusan manajemen puncak.
                                                           






5. Penetapan rencana strategi  dan rencana operasioanal harus melibatkan 
manajemen puncak karena sifatnya sangat mendasar/prinsipil dalam pelaksana 
seluruh misi organisasi, untuk mewujudkan, mempertahankan, dan 
mengembangkan eksistensi jangka sedang termasuk panjangnya. 
6. Pengimplementasian strategi dalam program-program termasuk proyek-
proyek, untuk mencapai sasarannya masing-masing dilakukan melalui fungsi-fungsi 
manajemen lainnya yang mencakup perorganisasian, pelaksanaan, penganggaran, dan 
kontrol.5 
7. Strategi dalam organisasi menjadi hal yang wajib dimiliki, karakteristik di atas 
menggambarkan bahwa strategi atau perencanaan jangka panjang dalam organisasi 
menjadi penentu dalam mengembangkan suatau organisasi. 
Dalam mencapai sebuah tujuan dalam organisasi harus ada strategi organisasi. 
Strategi organisasi tersebut yaitu: 
a. Strategi Agresif 
Strategi ini dilakaukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langakh-langkah atau tindakan (action) mendobrak penghalang, rintangan, atau 
ancaman untuk mencapai keunggulan/prestasi yang ditarget. 
b. Strategi Konservatif 
 Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan dengan cara yang sangat behati-hati disesuaikan 
dengan keadaan yang berlaku. 
 
 
                                                           







c. Strategi Defensif (strategi bertahan) 
Strategi ini dilakaukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan untuk mempertahankan kondisi keunggulan  atau 
prestasi yang sudah dicapai. 
d. Strategi Kompetitif 
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan untuk mewujudkan keunggulan yang melebihi 
organisasi lain. 
e. Strategi Inovatif 
 Strategi ini dilakaukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan agar organisasi tampil sebagai pelopor pembaharuan 
dibidang masing-masing organisasi, sebagai suatu keunggulan dan prestasi. 
f. Strategi Diversifikasi 
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan berbeda dengan strategi biasa yang dilakukan 
sebelumnya, atau berbeda dengan strategi dibidang pemberian pelayanan umum dan 
pembangunan. 
g. Strategi Preventif 
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan untuk mengoreksi dan memperbaiki kekeliruan dalam 
organisasi.6  
Beberapa manfaat untuk setiap organisasi dalam menerapkan strategi yang 
                                                           






mempengaruhi  pencapaian tujuan yaitu: 
1) Organisasi menjadi dinamis karena perencanaan dan pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kondisi realistik organisasi (analisis internal) dan kondisi 
lingkungan (analisis eksternal) yang selalu berubah terutama karena pengaruh 
lingkungan. 
2) Strategi berfungsi sebagai pengendali dalam mempergunakan sumber daya 
yang dimiliki secara terintegrasi dalam pelaksanaannya agar berlangsung sebagai 
proses yang efektif dan efisien. 
3) Menjadi acuan yang mempermudah perumusan dan pelaksanaan yang dipilih 
dan disepakati yang dapat memperkecil dan bahkan meniadakan perbedaan dan 
pertentangan pendapat dalam mewujudkan ke unggulan yang terarah pada pencapaian 
tujuan organisasi. 
4) Sebagai sarana dalam berkomunikasi gagasan, kreativitas, inovasi, dan 
informasi baru serta cara merespon perubahan dan perkembangan lingkungan 
operasional, nasional, dan global. Pada semua pihak sesuai wewenang dan tanggung 
jawabnya. 
5) Sebagai paradigma baru di lingkungan organisasi, dapat mendorong perilaku 
proaktif semua pihak untuk ikut serta sesuai posisi, wewenang dan tanggung jawab. 
6) Menuntut semua agar ikut berpartisipasi, yang berdampak pada 
meningkatnya perasaan ikut memiliki dan perasaan ikut bertanggung jawab.  
7) Sangat banyak manfaat-manfaat strategi untuk setiap proses organisasi, 
perencanaan dan penerapan yang baik, tentunya manfaat yang didapatkan organisasi 







B. Tinjauan Manajemen Zakat 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen diartikan sebagai 
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.7 Manajemen berasal 
dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan yang dilakukan melalui 
proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen dan juga 
manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.8 Jadi 
manajemen adalah proses awal yang paling penting untuk mencapai tujuan organisasi 
atau lembaga. 
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management yang berarti 
tata laksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. Kata management dari kata kerja to 
manage yang sinonimnya to hand yang berarti mengurus, to guide berarti memimpin. 
Jadi apabila dilihat dari asal katanya manajemen berarti penguasa, pengendalian, 
memimpin dan membimbing.9 Definisi manajemen dalam islam tidak terlalu jauh 
dari permasalahan di atas. Manajemen dianggap sebagai ilmu sekaligus teknik (seni) 
kepemimpinan.10 Kemampuan bekerja dengan orang lain guna mencapai tujuan yang 
ditentukan dalam organisasi atau lembaga. 
Dengan melihat proses yang terdapat dalam manajemen, maka kata 
manajemen sendiri sama dengan pengertian pengelolaan, dalam hal ini jika mengacu 
pada Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat yang 
menjelaskan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 
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pengorganisasian serta pendayagunaan zakat.11 Pengelolaan zakat adalah proses 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
Dari penjelasan di atas tentang manajemen dapat disimpulkan bahwa 
manajemen zakat dapat dikaitkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Manajemen Zakat 
Proses perencanaan terdiri dari: 
a. Menetapkan sasaran dan tujuan zakat. 
b. Menetapkan bentuk organisasi dan kelembagaan zakat sesuai dengan kebutuhan 
yang hendak dicapai dalam pengelolaan zakat. 
c. Menetapkan cara melakukan pendistribusian zakat. 
d. Menentukan sumber daya manusia yang tepat untuk ditetapkan sebagai amil. 
e. Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksanaan zakat. 
2. Organisasi Pengelolaan Zakat 
Dalam Bab III Undang-undang No. 38 Tahun 1999 dikemukakan bahwa 
organisasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis yaitu Badan Amil Zakat yang dikelola 
langsung oleh pemerintah terdapat pada pasal enam dan Lembaga Amil Zakat 
dikelola oleh masyarakat terdapat pada pasal tujuh. BAZ dan LAZ agar menjadi 
benar-benar amanah dan dapat dipercaya oleh masyarakat.12 
Pengelola zakat itulah yang disebut amil zakat, yaitu orang-orang yang 
dipercayakan oleh penguasa untuk bekerja mengumpulkan zakat dan 
mendistribusikannya kepada yang berhak. Syarat amil zakat adalah diangkat dan 
diberi otoritas oleh penguasa untuk mengelola harta zakat secara professional. 
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Pengelola zakat biasa juga disebut secara khusus akuntan zakat yaitu 
seseorang yang memenuhi kelayakan baik dari segi kepribadian, intelektual maupun 
kinerjanya dalam proses perhitungan zakat dan pembagiannya kepada yang berhak 
dan melaporkan kepada pemerintah.13 
Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara menerima atau mengambil harta dari 
muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki. Badan Amil Zakat dapat bekerja sama 
dengan Bank dalam mengumpulkan zakat harta muzakki yang berada di Bank atas 
permintaan muzakki. 
Namun demikian apabila diinginkan, maka muzakki dapat melakukan 
perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya berdasarkan hukum agama. 
Akan tetapi jika tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya 
maka  muzakki dapat meminta bantuan kepada Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil 
Zakat. 
3. Pelaksanaan Pengelolaan Zakat  
Pengelolaan zakat sebenarnya mempunyai dua sisi penting yang harus 
diperhatikan pembinaannya yaitu pada sisi penerimaan dan pendistribusian. Pada sisi 
penerimaan ada beberapa aspek penting yang terkandung di dalamnya, seperti aspek 
pengumpulan dan pengelolaan data, aspek pelayanan perhitungan zakat, aspek 
penagihan, dan aspek pencatatan setoran zakat.14 
a. Pelaksanaan Sistem Penerimaan Zakat 
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Pada sisi penerimaan zakat, aspek penyuluhan memiliki fungsi utama untuk 
keberhasilan suatu badan pengelola zakat. Sesuai dengan perkembangan zaman, 
mendengar dan melihat secara langsung akan lebih efektif dari pada membaca. 
Tingkat penyuluhan akan lebih meresap apabila harus mendengar sendiri kewajiban 
zakat tersebut dari ceramah-ceramah dan melihat secara langsung penyaluran atau 
pendayagunaan zakat itu dalam bentuk gambar dan melihat secara langsung hasil 
pendayagunaan zakat tersebut. 
Aspek lainnya dari sisi penerimaan adalah pengumpulan dan pengolahan data 
muzakki. Pengelolaan pajak hampir sama dengan pengelolaan zakat, namun wajib 
zakat banyak tidak mengetahui di mana kantor dan tempat menyetorkan dana 
zakatnya. Dalam hal ini petugas zakat dapat bekerja sama dengan petugas masjid 
untuk mendata para muzakki. Ada tiga strategi dalam pengumpulan zakat yaitu 
pembentukan unit pengumpul zakat, pembukaan counter penerimaan zakat, 
pembukaan rekening di Bank. 
b. Pelaksanaan Sistem Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Dalam hal penyaluran atau pendistribusian zakat, maka ada beberapa aspek 
yang perlu diperhatikan yaitu aspek pengumpulan dan pengolahan data mustahiq, 
aspek pengumpulan dan penyaluran data, aspek pembinaan, aspek pelaporan dan 
pertanggung jawaban. 
4. Sistem Pengawasan Zakat 
Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan 
organisasi dan manajemen dapat tercapai. Pengawasan dilakukan untuk menjamin 






dalam pengawasan yaitu mengukur kinerja dan memperbaiki penyimpangan terhadap 
kinerja yang tidak sesuai dengan standar. Dalam Islam pengawasan ada dua yaitu: 
a. Kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan keimanan 
kepada Allah swt. 
b. Kontrol dari luar, pengawasan ini dilakukan dari luar diri sendiri, sistem 
pengawasan ini terdiri dari mekanisme pengawasan dari pimpinan yang 
berkaitan dengan penyelesaian tugas dan perencanaan.15 
Arah pekerjaan yang jelas dan cara-cara mendapatkannya yang transparan 
merupakan amal perbuatan yang dicintai Allah swt. Sebenarnya manajemen dalam 
arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat, tuntas, merupakan hal 
yang disyariatkan dalam ajaran Islam.16 Melakukan segala sesuatu dengan baik 
merupakan amal perbuatan yang dicintai oleh Allah swt. 
C. Tinjauan tentang Zakat 
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-
barakatu ‘keberkahan’, al-namaa ‘pertumbuhan dan perkembangan’, ath-thaharatu 
‘kesucian’, dan ash-shalahu ‘kebesaran’. Sedangkan secara istilah, zakat adalah 
bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah swt., mewajibkan kepada 
pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, sesuai dengan 
persyaratan tertentu pula.17  
Perkataan zakat berasal dari kata zakka, artinya tumbuh dengan subur. Makna 
lain kata zakka, sebagaimana digunakan dalam al-Qur’an adalah “suci dari dosa”. 
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Dalam kitab-kitab hukum Islam, perkataan zakat itu diartikan dengan suci, tumbuh 
dan berkembang serta berkah.18 Sehingga pengertian diatas dapat dihubungkan 
dengan harta. Menurut ajaran Islam, harta yang dizakati itu dapat tumbuh 
berkembang, bertambah karena suci dan berkah. Sehingga dirumuskan, zakat 
merupakan bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang 
memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan syarat-syarat tertentu. 
Keberadaan zakat dianggap ma’lum min ad-din bi adlarurah atau diketahui secara 
otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari ke Islaman seseorang. 
Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan menurut istilah, sangat 
erat dan nyata sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi 
berkah, tumbuh, berkembang, dan bertambah suci dan beres (baik). Hal ini 
sebagaimana dinyatakan dalam QS At- Taubah/9:103 
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Terjemahnya:  
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu  
 membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka,  
 sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka, dan  
 Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”19 
Selain itu dapat pula dilihat pada Qs Ar-Rum/30:39 
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada  
 harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah, dan apa yang  
 kamu berikan  berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai  
 keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang  
 melipat gandakan (pahalanya).”20 
Ayat diatas menjelaskan bahwa zakat atau harta yang dikeluarkan sesuai 
dengan aturan Allah dan diniatkan untuk mendekatkan diri dengan Allah dan 
mendapatkan keridhaan Allah, tidak dengan memberikan sesuatu kepada orang lain 
dengan harapan orang itu akan membalas pemberian yang lebih banyak dari pada 
yang telah diberikannya. 
Adapun definisi zakat yang telah dirumuskan oleh parah fuqha adalah: 
1. Sebagaimana dikutip oleh Rahmawati Muin, menyatakan zakat adalah nama 
sebagian harta yang  dikeluarkan oleh hartawan untuk diberikan kepada saudaranya 
yang fakir miskin dan juga untuk kepentingan umum yang meningkatkan taraf hidup 
umat. 
2. Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya دأو ا ا mengungkapkan 
beberapa definisi zakat menurut para ulama madzhab: 
a. Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari 
harta yang telah mencapai nishabnya untuk yang berhak menerimanya, jika milik 
sempurna dan mencapai haul selain barang tambang, tanaman dan rikaz. 
b. Hanafiyah mendefinisikan zakat adalah kepemilikan dari bagian harta untuk orang 
tertentu yang telah ditentukan oleh syariah untuk mengharapkan keridhaan-nya. 
c. Syafi’iyyah mendefinisikan zakat adalah nama bagi sesuatu yang dikeluarkan dari 
harta dan badan dengan cara tertentu. 
                                                           






d. Hanabilah mendefinisikan zakat adalah hak yang wajib dalam harta tertentu  untuk 
kelompok tertentu  pada waktu tertentu.21 
Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa 
zakat adalah  bagian dari harta yang wajib oleh setiap muslim yang telah memenuhi 
syarat yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu pula. 
Zakat juga merupakan cambuk yang ampuh, yang membuat zakat tidak hanya 
menciptakan pertumbuhan material dan spiritual bagi orang-orang miskin, tetapi juga 
mengembangkan jiwa dan kekayaan orang-orang kaya. 
Dari pengertian di atas tersebut, maka ada dua istilah yang sangat 
berhubungan dengan zakat. Pertama muzakki dan mustahiq. Dimana muzakki atau 
orang yang wajib berzakat adalah orang Islam yang memiliki kekayaan dengan 
syarat-syarat tertentu. Sumber kekayaan muzakki bisa sampai tujuh macam, misalnya 
emas, uang, hasil perdagangan, hasil pertanian, barang temuan, hasil tambang dan 
hewan ternak yang sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan atau disebut 
dengan zakat profesi. 
Adapun syarat-syarat muzakki, antara lain sebagai berikut: 
1) Kekayaannya cukup nisab dan haul. 
2) Kekayaan yang dizakati telah dikurangi biaya pengolahan. 
3) Jika kekayaan cukup nisab namun ada utang baik pada sesama manusia 
maupun utang kepada Allah seperti nazar atau wasiat, maka utang harus 
dilunasi terlebih dahulu baru sisanya dizakati. 
                                                           








4) Jika wafat sebelum membayar zakat, maka harta warisan dibagi setelah keluar 
zakatnya sebagaimana dalam QS At-Taubah/9:60. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
 orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya,  
 untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan  
 Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu  
 ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha  
 Bijaksana.”22 
Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa muzakki masih terbatas 
pada pribadi orang Islam yang memiliki kekayaan tertentu. Kenyataannya, banyak 
orang Islam yang memiliki kekayaan atas nama perusahaan atau badan tertentu yang 
perlu pula diatur zakatnya. Pemerintah Indonesia mengatur masalah ini melalui 
peraturan perundang-undangan. Menurut pasal 1 ayat (3) undang-undang Nomor 38 
Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat “muzakki adalah orang atau badan yang 
dimiliki oleh orang muslim yang berkewajiban menunaikan zakat.”23 Sedangkan 
mustahiq merupakan orang atau badan yang berhak menerima zakat. Zakat terdiri 
dari dua macam, yaitu: 
1. Zakat mal, yaitu zakat yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat 
tertentu. 
                                                           
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 196. 






2. Zakat fitrah, yaitu zakat yang wajib dibayarkan pada bulan Rhamadan. 
Kadang zakat fitrah disebut dengan kata zakat badan atau sedekah fitrah. 
Menurut agama Islam tidak semua umat Islam dikenakan hukum zakat atau 
disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh parah wajib 
zakat menurut jumhur ulama adalah: 
a) Merdeka, bukan dari harta hamba sahaya karena hamba sahaya tidak mempunyai 
hak milik. Mazhab ini berpendapat bahwa harta milik hamba sahaya pada dasarnya 
tidak sempurna, sedangkan zakat pada hakekatnya hanya diwajibkan pada harta yang 
dimiliki secara sempurna. 
b) Islam, zakat tidak wajib atas orang kafir, karena zakat merupakan ibadah mahdhah 
yang suci, sedangkan orang kafir bukanlah orang yang suci. 
c) Baligh dan Berakal, kedua hal tersebut (baligh dan berakal) dipandang sebagai 
syarat oleh madzhab Hanafi.24 Karena dengan demikian zakat tidak wajib diambil 
dari harta anak kecil dan orang gila, sebab keduanya tidak termasuk di dalam 
ketentuan orang yang wajib mengerjakan ibadah. 
Adapun syarat-syarat zakat harta yang wajib zakat, antara lain: 
1. Kepemilikan sempurna 
Harta yang dimiliki secara sempurna, maksudnya pemilik harta tersebut 
memungkinkan untuk mempergunakan dan mengambil manfaatnya secara utuh. 
Sehingga, harta tersebut berada dibawah control dan kekuasaannya. Harta yang 
didapatkan melalui proses kepemilikan yang dibenarkan oleh syarat, seperti hasil 
usaha perdagangan yang baik dan halal, harta warisan, pemberian Negara atau orang 
lain wajib dikeluarkan zakatnya apabila sudah memenuhi syarat-syaratnya. 
                                                           






Sedangkan harta yang diperoleh dengan cara yang haram, seperti hasil rampok, 
mencuri, dan korupsi tidaklah wajib dikeluarkan zakatnya, bahkan harta tersebut 
harus dikembalikan kepada pemiliknya yang sah atau ahli warisnya. 
2. Berkembang  
Yang dimaksud harta yang berkembang disini adalah harta tersebut dapat 
bertambah atau berkembang bila dijadikan modal usaha atau mempunyai potensi 
untuk berkembang, misalnya hasil pertanian, perdagangan, ternak, emas, perak dan 
uang. Pengertian berkembang menurut istilah yang lebih familiar adalah sifat harta 
tersebut dapat memberikan keuntungan atau pendapatan lain. 
3. Cukup senisab 
Yang dimaksud dengan nisab adalah syarat jumlah minimum harta yang dapat 
dikategorikan sebagai harta wajib zakat. 
4. Lebih dari kebutuhan biasa 
Kebutuhan pokok adalah kebutuhan minimal yang diperlukan untuk 
kelestarian hidup. Artinya, apabila kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, yang 
bersangkutan tidak dapat hidup dengan baik (layak), seperti belanja sehari-hari, 
pakaian, rumah, perabot rumah tangga, kesehatan, pendidikan, dan transportasi. 
Sebaiknya, kebutuhan pokok adalah segala sesuatu yang termasuk kebutuhan primer 
atau kebutuhan hidup minimum (KHM). Pengertian tersebut bersandar pada pendapat 
Imam Hanafi. Syariat ini hanya berlaku bagi masyarakat berpenghasilan rendah atau 
di bawah standar minimum daerah setempat. Tetapi yang lebih utama adalah setiap 
harta yang mencapai nisab harus dikeluarkan zakatnya, mengingat selain fungsi zakat 
untuk menyucikan harta, juga memiliki nilai pendidikan kepada masyarakat luas 






zaman sekarang, gaya hidup modern oleh sebagian kalangan dianggap sebagai 
kebutuhan pokok. Jika hal ini terus berlangsung, manusia modern tidak akan pernah 
mengeluarkan zakat karena hartanya selalu habis digunakan untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
5. Bebas dari hutang 
Orang yang mempunyai hutang, jumlah hutangnya dapat digunakan untuk 
mengurangi jumlah harta wajib zakat yang telah sampai nisab. Jika setelah dikurangi 
hutang harta wajib zakat menjadi tidak sampai nisab, harta tersebut terbebas dari 
kewajiban zakat. Sebab, zakat hanya diwajibkan bagi orang yang memiliki 
kemampuan, sedang orang yang mempunyai hutang dianggap tidak termasuk orang 
yang berkecukupan. Dia masih perlu menyelesaikan hutang-hutangnya terlebih 
dahulu. Zakat diwajibkan untuk menyantuni orang-orang yang berada dalam 
kesulitan yang sama atau mungkin kondisinya lebih parah dari pada fakir miskin. 
6. Berlalu setahun 
Maksudnya adalah bahwa masa kepemilikan harta tersebut sudah berlalu 
selama dua belas bulan Qamariah (menuntut perhitungan tahun Hijriah). Persyaratan 
satu tahun ini hanya berlaku bagi ternak, emas, uang, harta benda yang 
diperdagangkan, dan lain sebagainya. Sedangkan harta hasil pertanian, buah-buahan, 
rikaz (barang temuan), dan harta lain yang dikiaskan (dianalogikan) pada hal-hal 
tersebut, seperti zakat profesi tidak disyaratkan harus mencapai satu tahun.25 
Adapun harta atau kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu ternak, 
emas dan perak, tanaman, buah-buahan, dan barang dagangan. Dalam buku pedoman 
zakat 9 seri, bagi zakat harta, barang-barang yang harus dizakati seperti tumbuh-
                                                           






tumbahan, binatang ternak, emas dan perak, zakat perusahaan dan pendapatan dan 
zakat ma’din (tambang). 
D. Tinjauan tentang Pengumpulan Dana 
Analisa sumber dan penggunaan dana merupakan alat penting bagi 
perusahaan, yang mana akan memperlihatkan dari mana dana tersebut diperoleh dan 
kemana dana tersebut dibelanjakan. 
 Dana sering diartikan sebagai kas, sedangkan kas merupakan uang tunai yang 
dimiliki oleh suatau perusahaan atau lembaga. Dalam hal ini, uang yang disediakan 
untuk biaya kebutuhan, keperluan dan operasi kebutuhan sehari-hari. Dana atau kas 
adalah merupakan bentuk aktivitas yang paling likuid yang bisa digunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban keuangan dalam suatu organisasi. Karena sifat likuidnya 
tersebut, kas memberikan keuntungan yang paling rendah. Jika organisasi 
menyimpan kas uang, dana dalam bentuk rekening giro, maka jasa giro yang diterima 
oleh organisasi presentasinya akan lebih rendah dari pada jika disimpan dalam bentuk 
deposito berjangka, adapun motif di dalam memiliki dana, menurut John Maynad 
Keynes ada tiga motif, yaitu antara lain: 
1. Motif transaksi, yaitu motif yang dilakukan organisasi dalam upaya 
menyediakan dana untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya. 
2. Motif berjaga-jaga, yaitu motif yang dilakukan untuk mempertahankan saldo 
kas guna memenuhi  permintaan kas yang sifatnya tidak terduga. Seandainya semua 
pengeluaran dan pemasukan dana bisa diprediksikan dengan sangat akurat, maka 






3. Motif spekulasi, yaitu dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dari 
memiliki dan menginvestasikan dana dalam bentuk investasi yang sangat likuid.26  
Pengertian dana juga merupakan sebuah istilah keuangan yang umum di 
dalam perusahaan yang merupakan area fungsi bisnis yang bertanggung jawab untuk 
mendapatkan dana, mengelolanya dan menentukan alternatif penggunaan terbaik.27 
Dalam suatu organisasi, dana sangatlah diperlukan untuk kelangsungan 
hidupnya. Tanpa adanya dana, suatu organisasi tidak dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Dan untuk mendapatkan dana tersebut, maka diperlukan adanya 
sumber-sumber dana. Secara umum sumber dana dalam sebuah organisasi dapat 
diklasifikasikan berasal dari dua sumber yaitu: 
a. Sumber dana dari dalam  
Sumber dana dari dalam merupakan sumber yang berasal dari operasi 
perusahaan, ini berarti dana dari kekuatan sendiri. Sumber dana dari dalam, 
dibedakan menjadi dua macam: 
1) Intern Financing (sumber dana intern) yang merupakan penggunaan laba,   
     cadangan-cadangan, dan laba yang tidak dibagi. 
2) Intensif Financing (sumber dana Intensif) yang bersal dari penyusutan- 
     penyusutan aktiva tetap. 
b. Sumber dana dari luar 
Kebutuhan dana yang diambil dari sumber-sumber diluar perusahaan, dapat 
digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan. Sumber dana dari pemilik atau calon 
pemilik yang artinya akan membentuk modal sendiri. Bentuk sumber dana ini sering 
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disebut sebagai pembelajaran sendiri. Disamping itu, perusahaan juga bisa memenuhi 
kebutuhan tersebut dari kreditan.28 
Sebelum kegiatan pengumpulan dana dilaksanakan, terlebih dahulu perlu 
ditetapkan hal-hal sebagai berikut: 
1. What (apa) 
 Sumber dana dapat diperoleh dari zakat, wakaf, infaq, sedekah, sumbangan, 
bantuan, dan sebagainya. Oleh karena itu hal-hal yang perlu dipersiapkan antara lain: 
Surat menyurat yaitu Pengurus perlu membuat surat, khususnya surat permohonan 
bantuan dan apabila hendak meminta bantuan dari kalangan dermawan, perusahaan, 
instansi pemerintahan dan lain-lain, kwintansi yaitu kwintansi diperlukan sebagai 
tanda bukti pembayaran yang diberikan pengurus kepada penyumbang atau pemberi 
bantuan, kartu ucapan terima kasih  yaitu kartu ini perlu dikirimkan kepada para 
penyumbang atau pemberi bantuan sebagai ucapan terima kasih atas pemberian 
sumbangan dan bantuan. 
2. Who (siapa)  
Di dalam pengumpulan dana, seorang pendana dan seksi dana hendaknya 
menentukan petugas sekaligus pembagian tugasnya, maka dari itu, sumber-sumber 
dana dapat dibagi menjadi beberapa kelompok antara lain: Dermawan yaitu orang-
orang yang dikarunia kekayaan di atas rata-rata dan suka beramal baik dekat maupun 
jauh terutama mereka yang sudah dikenal dan terkenal di masyarakat. Dengan 
pendekatan yang simpati, orang seperti ini dapat di mintai bantuannya, perusahaan 
dan instansi pemerintah yaitu Perusahaan tertentu maupun instansi tertentu 
pemerintah, dan yang dapat dimintai bantuannya untuk keperluan yayasan. Di jalur 
                                                           






instansi pemerintah misalnya departemen agama, bantuan operasional sekolah, kantor 
pemerintah daerah tingkat I dan II. 
3. When (kapan)  
Biasanya di dalam pengumpulan dana terdapat batas waktu yang telah di 
tentukan, baik itu setahun, setengah tahun maupun setiap bulan. Dengan demikian, 
para donator dapat menggunakan jangka waktu yang ada tanpa melebihi batas waktu 
yang telah ditentukan. 
4. Where (dimana) 
Dalam upaya pengumpulan dana, panitia atau pengurus perlu menetapkan 
dimana tempat yang akan dijadikan sebagai sekretariat. Selain itu, juga perlu di 
tentukan pula tempat pengumpulan uang dan dana yang sudah terkumpul, misalnya di 
simpan di bank atau di tempat yang aman lainnya. 
5. How (bagaimana) 
Mengenai bagaimana cara pengumpulan dana dan pelaksanaan panitia atau 
pihak pengurus perlu mencari dana yang peraktis dalam pelaksanaan pengumpulan 
dana. Maka dari itu, dalam upaya pengumpulan dana, kepandaian dan kelincahan 
pengurus atau panitia sangat di butuhkan dalam proses mencari peluan dana, makin 
cepat mencari peluang dana, maka semakin cepat pula target yang telah di tentukan 
dapat rcapai.29 
Penghimpunan dana secara kreatif dapat pula dilakukan dengan beberapa cara 
antara lain: 
a. Mengadakan pasar amal (bazaar) 
                                                           






Mengadakan bazaar sudah merupakan tradisi di dalam masyarakat. Kegiatan 
bazaar sudah di pergunakan sebagai salah satu cara pemasukan dana. Kesempatan ini 
di manfaatkan untuk menarik dan mengajak sponsor berperan serta dalam hal ini. 
b. Menjual kalender hijriah  
Apabila berkenaan dengan datangnya tahun baru Islam, pengumpulan dana 
dapat dilakukan dari hasil penjualan kalender hijriah. Kalender ini dibuat sedemikian 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang bersifat atau 
memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak diubah dalam bentuk symbol-
simbol atau bilangan.1 
Pengumpulan datanya dari informan dengan bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, 
motivasi maupun tindakannya dan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.2 Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Macorawalie 
Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. 
B. Pendekatan Penelitian  
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, adalah jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka teori 
dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini konsep 
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan.  
Maka dari itu, penulis menggunakan pendekatan yang dianggap bisa 
membantu dalam penelitian, yaitu: Pendekatan Manajemen, namun dalam pendekatan 
                                                           
1 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Cet, II; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University press, 1996), h. 174.  







manajemen ini, peneliti lebih mengkhususkan untuk menyelesaikan persoalan 
manajemen zakat. 
C. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek, dari mana data dapat diperoleh. 
Jenis data adalah sebagai berikut: 
a. Data primer, yaitu pengumpulan data yang diperoleh langsung dari objek yang 
akan diteliti (responden), data primer diperoleh melalui hasil wawancara dengan 
para responden di kelurahan macorawalie kecamatan watang sawitto kabupaten 
pinrang. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi 
literatur-literatur atau bacaan yang relevan dengan penelitian ini.3 
 Dengan demikian yang dimakasud sumber data dari uraian diatas  adalah 
subyek penelitian dimana data menempel. Seperti halnya sumber data dapat berupa 
benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam kegiatan 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas 
tinggi. Oleh karena itu, tahap ini harus dilakukan dengan cermat dan sesuai dengan 
prosedur.4 Jadi yang dimaksud metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk 
                                                           
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 
XIII; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 129. 
4 Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Makassar: Alauddin University 






memperoleh kebenaran yang di pandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang 
di peroleh secara keseluruhan. Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Field research (penelitian lapangan) 
Yakni turun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data-data yang 
kongkrit yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas. Dalam 
mengumpulkan data melalui metode ini, paling tidak ada tiga teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi  
Dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang diteliti. 
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan 
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.5 Observasi ini dilakukan untuk 
memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 
penelitian sekaligus merupakan teknik untuk membaca secara obyektif Strategi 
Pengumpulan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang. 
2. Wawancara  
Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 
penelitian. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.6 Teknik metode pengumpulan 
                                                           
5 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi II (Cet. III; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 52. 







data ini sangat lazim atau baik digunakan dalam metode penelitian kualitatif ini 
karena pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi perlu di ingat bahwa apa 
yang dipertanyakan harus sesuai dengan data yang dinginkan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen.7 Didalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data dengan mencatat 
atau dengan menggandakan dokumen-dokumen. 
Dokumen-dokumen ini sebagai pelengkap data, karena data yang diperoleh 
dengan metode ini bersifat autentik yaitu lebih terjamin kebenarannya. Dokumentasi 
digunakan untuk mendapatkan data-data yang ditulis dan di gunakan untuk 
melengkapi dan mengecek data-data yang di peroleh dari wawancara dan observasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Suharsini Arikunto, memaparkan bahwa instrument penelitian merupakan alat 
bantu dalam mengumpulkan data.8 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan 
suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji serta dikumpulkan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu 
informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Maka dari itu dalam 
pengumpulan data di butuhkan beberapa instrument yang dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid serta akurat. 
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8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi refisi VI; Jakarta: 






Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Jadi, field research (penelitian lapangan) yang meliputi observasi dan 
juga wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya, 
dibutuhkan kamera, recorder (alat rekam), serta alat tulis menulis yang berupa buku 
catatan juga pulpen, dan bisa juga alat technology semacam smartphone (android). 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bodgan dan Biklen, analisis data adalah proses pencarian dan 
penyusunan data yang sistematis melalui transkrip wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi yang secara akumulasi menambah pemahaman peneliti terhadap yang 
ditemukan.9 
Analisis data menunjuk pada kegiatan mengorganisasikan data dalam 
susunan-susunan tertentu di dalam rangka penginterpretasian data sesuai dengan 
susuna sajian data yang dibutuhkan menjawab masing-masing masalah atau hipotesis 
penelitian.10 
Data-data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi atau yang disebut 
dengan catatan-catatan lapangan dirangkum, diseleksi dan dimasukkan ke dalam 
tema, fokus dan permasalahan, hal inilah yang termasuk ke dalam kategori analisis 
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Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 84. 
10 Faisal Sanapiah, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 






G. Metode Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian kualitatif 
berfungsi untuk mendapatkan informasi maksimun.11 
Penentuan informan menggunakan metode purposive sampling, dimana 
informan dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang ditetapkan penulis sesuai 
dengan tujuan penelitian. Berikut beberapayang menjadi informan dalam penelitian 
Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian di Kecamatan Watang Sawitto 
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang sebagai berikut: 
1. H. Mustari Tahir, S.Pd.I adalah ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Pinrang, beliau memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS Kabupaten 
Pinrang dalam perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan, 
keuangan, Administrasi perkantoran, sumber daya manusia, pemberian 
rekomendasi dan pelaporan. 
2. Drs. H. Abd. Samad Samauna adalah wakil ketua Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Pinrang, beliau juga adalah salah satu pensiunan kantor 
kementerian agama Kabupaten Pinrang, beliau melaksanakan pengelolaan 
pengumpulan zakat, menyusun strategi pengumpulan zakat, melaksanakan 
sosialisasi, publikasi dan kampanye zakat dan mengendalikan pengumpulan zakat. 
3. Hj. Fatimah Bakkede adalah wakil ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Pinrang, beliau melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat, melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data 
                                                           






muzakki dan membantu mengawasi pengelolaan keuangan BAZNAS Kabupaten 
Pinrang. 
4. Muh. Ridwan selaku  salah satu masyarakat petani di Kecamatan Watang Sawitto 
Kabupaten Pinrang yang peneliti jadikan informan guna untuk mengetahui apakah 
beliau mengeluarkan zakat mall (harta) dari hasil pertaniannya, dalam setiap kali 
panen atau tidak dan bagaimana pemahamannya tentang perhitungan zakat dari 
hasil pertanian. 
5. Darmawan adalah salah satu masyarakat petani di Kecamatan Watang Sawitto 
Kabupaten Pinrang yang peneliti jadikan informan guna untuk mengetahui 






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Pinrang merupakan wilayah Provinsi Sulawesi-Selatan yang secara 
geografis terletak pada koordinat antara 4º10’30” sampai 3º19’13” Lintang Selatan 
dan 119º26’30” sampai 119º47’20” Bujur Timur. Daerah ini berada ketinggian 0 – 
2.600 meter dari permukaan laut. Kabupaten Pinrang berada ± 180 Km dari kota 
Makassar, dengan memiliki luas ± 1.961.77 Km², atau sekitar 3,1% luas wilayah 
daratan Sulawesi selatan yang terdiri dari tiga dimensi kewilayahan meliputi dataran 
rendah, laut dan dataran tinggi dengan batas-batas sebagai berikut: 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan Kabupaten 
Sidenreng Rappang 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Pare-pare 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar serta Kabupaten Polewali 
Mandar 
Berdasarkan struktur perekonomiannya Kabupaten Pinrang merupakan daerah 
agraris dengan berbagai potensi pertanian yang dimiliki, dengan rincian sebagai 
berikut: 
Wilayah daratan : 1.961.77 Ha, terdiri atas 
• Areal Hutan  : 93.360    Ha   (47.59%) 






• Areal Perkebunan : 13.340  Ha (6.8%) 
• Areal Tambak  : 11.613  Ha (5.92%) 
• Areal Rawa  : 1.205    Ha (0.61%) 
• Areal Kolam  : 160       Ha (0.08%) 
• Areal Padang Rumput : 6.905    Ha (3.52%) 
• Areal Pemukiman : 11.167  Ha (5.69%) 
• Lain-lain  : 10.337  Ha (5.27%) 
Gambar 4.1 
  
Sumber: Kabupaten Pinrang Dalam Angka 2016 
Diagram diatas  merupakan luas tanah menurut jenisnya di daratan pada 
Kabupaten Pinrang tahun 2016 yakni penggunahan lahan areal sawah di perkirakan 
25% dan lahan bukan sawah 75% jadi penggunaan lahan persawahan di Kabupaten 
Pinrang lumayang cukup besar maka dari itu masyarakat Kabupaten Pinrang 
tergolong lebih dominan mata pencariannya di pertanian. 
Kondisi Topografi wilayah pada umumnya berbukit-bukit dengan ketinggian 
100 – 200 meter diatas permukaan laut. Iklim di kabupaten ini adalah tropis dengan 
25%
75%
Luas Tanah Menurut Jenisnya Di Kabupaten 








suhu udara rata-rata mencapai 28º C dengan curah hujan rata-rata mencapai 174.93 
mm/bln. 
Secara administrasi pemerintahan wilayah Kabupaten Pinrang terbagi menjadi 
12 kecamatan, yang terdiri dari 36 kelurahan dan 68 Desa yang meliputi 81 
lingkungan dan 168 Dusun. Kecamatan Lembang merupakan Kecamatan terluas yaitu 
733.09 Km², sedangkan Kecamatan Paleteang adalah yang terkecil yakni 37.29 Km². 
Tabel 4.1 
Nama Kecamatan dan luas wilayah di Kabupaten Pinrang 




1 Suppa 74.20 8 2 10 
2 Mattiro Sompe 96.99 7 2 9 
3 Lanrisang 73.01 7 0 7 
4 Mattiro Bulu 132.49 7 2 9 
5 Watang Sawitto 58.97 0 8 8 
6 Paleteang 37.29 0 6 6 
7 Tiroang 77,73 0 5 5 
8 Patampanua 136.85 6 4 10 
9 Cempa 90.30 7 0 7 
10 Duampanua 291.86 9 5 14 
11 Batulappa 158.99 5 0 5 
12 Lembang 733.09 12 2 14 
 
Jumlah 1961.77 68 36 104 






Berdasarkan data BPS Kabupaten Pinrang jumlah penduduk Kabupaten pada 
akhir tahun 2016 berjumlah 353.367 jiwa yang terdistribusi pada 12 Kecamatan, 
dengan tingkat persebaran yang tidak merata pada setiap Kecamatan. Dengan jumlah 
penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Watang Sawitto dengan jumlah sebesar 
50.974 jiwa atau sekitar 14.43 % dari jumlah penduduk Kabupaten, sedangkan 
distribusi penduduk terkecil adalah Kecamatan Batulappa dengan jumlah penduduk 
9.598 jiwa atau sekitar 2.72 % dari jumlah penduduk Kabupaten Pinrang. 
Kepadatan penduduk di Kabupaten Pinrang pada tahun 2016 adalah 180 
jiwa/Km². Angka kepadatan penduduk tersebut bervariasi pada setiap Kecamatan 
yang ada. Penduduk yang terdapat adalah terdapat di Kecamatan Paleteang dengan 
luas wilayah sebesar 37.29 Km² dihuni oleh 36.693 jiwa penduduk, memiliki 
kepadatan 984 jiwa/Km². Sedangkan Kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk 
sangat rendah adalah Kecamatan Lembang yaitu 52 jiwa/Km². Angka tersebut berada 
jauh di bawah kepadatan penduduk Kabupaten Pinrang secara keseluruhan. 
Tabel 4.2 








1 Suppa 74.20 30.784 415 
2 Mattiro Sompe 96.99 27.511 284 
3 Lanrisang 73.01 18.200 249 
4 Mattiro Bulu 132.49 27.227 206 
5 Watang Sawitto 58.97 50.974 864 






7 Tiroang 77.73 20.807 268 
8 Patampanua 136.85 32.112 235 
9 Cempa 90.30 17.217 191 
10 Duampanua 291.86 43.829 150 
11 Batulappa 158.99 9.598 60 
12 Lembang 733.09 38.415 52 
Total 1961.77 353.367 180 
Sumber: Kabupaten Pinrang Dalam Angka 2016 
 Kajian tentang struktur penduduk menurut usia dimaksudkan untuk 
mengetahui jumlah pada setiap kelompok umur tertentu, terutama kelompok umur 
yang berkaitan dengan usia sekolah, usia keraja, dan usia produktif atau usia angkatan 
kerja. Pengelompokan penduduk menurut umur di kabupaten pinrang pada tahun 
2016 dibagi atas 3 kelompok utama, yaitu:  
• Usia Balita (0-4) tahun  : 41.164 jiwa 
• Usia Sekolah (5-19) tahun  : 126.609 jiwa 
• Usia Angkatan kerja (20-54) : 151.978 jiwa 
Secara rinci struktur penduduk menurut usia diuraikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Struktur Penduduk Menurut Usia di Kabupaten Pinrang tahun 2016 
No Struktur Usia 
Jumlah Penduduk (jiwa) Jumlah 
(jiwa) Laki-laki Perempuan 
1 0 – 4 20.915 20.249 41.164 






3 10 – 14 22.726 22.093 44.819 
4 15 – 19 17.647 18.074 35.721 
5 20 – 24 12.381 14.453 26.834 
6 25 – 29 11.979 14.663 26.642 
7 30 – 34 10.543 12.225 22.798 
8 35 – 39 11.433 12.666 24.099 
9 40 – 44 8.733 9.921 18.654 
10 45 – 49 8.752 9.664 18.416 
11 50 – 54 6.871 7.664 14.535 
12 55 – 59 5.432 9.534 11.366 
13  60 – 64 5.678 6.292 11.970 
14 65+ 4.789 5.491 10.280 
Jumlah 171.272 182.095 353.367 
Sumber: Kabupaten Pinrang Dalam Angka Tahun 2016 
Adapun banyaknya pemeluk Agama dan kepercayaan dirinci tiap Kecamatan 
di Kabupaten Pinrang pada tahun 2016 kita bisa lihat di tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Banyaknya Pemeluk Agama dan Kepercayaan Dirinci Tiap Kecamatan 
Di Kabupaten Pinrang Keadaan Akhir Tahun 2016 








1 Suppa 28.396 6 8 - 212 28.622 
2 Mattiro Sompe 28.270 10 26 - - 28.306 
3 Lanrisang 17.510 - - - - 17.510 








Sawitto 42.121 428 883 192 - 43,624 
6 Paleteang 28.455 369 1.716 139 - 30.679 
7 Tiroang 19.233 - - - - 19.233 
8 Patampanua 31.022 2 226 - - 31.250 
9 Cempa 16.375 30 - - 328 16.733 
10 Duampanua 44.941 158 100 - - 45.199 
11 Batulappa 9.451 - 6 - - 9.457 
12 Lembang 32.184 4.529 1.683 - 237 38.633 
Jumlah 323.925 5.532 4.680 331 802 335.270 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
2. Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu lumbung padi di Sulawesi Selatan. 
Dengan lahan panen untuk produksi padi seluas 85.259 Ha (43% luas Kabupaten 
Pinrang), tahun 2010 mampu memproduksi padi sawah sebanyak 540.115 ton. 
Penghasilan yang lebih dari cukup merupakan hal yang biasa di tengah-tengah 
masyarakat Kabupaten Pinrang, dengan semua sektor pendapatan dan pemanfaatan 
sumber daya alam yang ada, masyarakat Kabupaten Pinrang sudah bisa masuk dalam 
kategori wajib zakat mal.  
Pertanian dan perkebunan yang menghasilkan banyak sandang pangan dapat 
menjadi tolak ukur yang begitu konkrit untuk berzakat harta, namun sebagian 
masyarakat Kabupaten Pinrang kurang sadar akan kewajiban zakat harta yang 
sebenarnya, maka dari itu Pemerintah Kabupaten Pinrang serta kerja sama semua 
pihak, sehingga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang terbentuk atas dasar 






dengan tugas dan fungsi melaksanakan, perencanaan, pengendalian dan pelaporan 
serta pertanggung jawaban dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
Zakat, Infaq, dan Shadaqah serta dana sosial keagamaan lainnya sesuai ketentuan 
syari’ah. Adapun beberapa tokoh yang masuk dalam struktural BAZNAS Kabupaten 
Pinrang yaitu: 
Gambar 4.2 







          




• Ketua   : Drs. K.H. Abd.Hakim 
• Wakil Ketua : 1.- 
2. H. Mustari Tahir, S.Pd.I 
KETUA 
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WAKIL KETUA III 
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OPERATOR 
MUKHLIS, S.Pd.I 
WAKIL KETUA IV 
Hj. FATIMAH BAKKEDE 
WAKIL KETUA I 
 
PENDISTRIBUSIAN 






3. Drs. H. Abd. Samad Samauna 
4. Hj. Fatimah Bakkede 
Dan untuk kelancaran tugas pimpinan BAZNAS Kabupaten Pinrang ditetapkan 
Pelaksana/Sekretariat dengan susunan sebagai berikut: 
• Kesekretariatan  : Drs. H. Hasanuddin Madinah 
• Bendahara  : Hj. Nurazizah, S.Pd.I 
• Staf Pelaksana : 1. Mukhlis, S.Pd.I  (Operator) 
2. Mastura, S.H  (Adm. Umum/Penerimaan) 
3. Muh. Tanwir, S.Pd.I (Pendistribusian/supir) 
Adapun tujuan berdirinya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang 
yaitu untuk mengefektifkan dan mengefesienkan pengelolaan zakat masyarakat 
Kabupaten Pinrang seperti yang tercantum dalam visi dan misi sebagai berikut: 
• Visi  
Terwujudnya pengelolaan BAZNAS Kabupaten Pinrang yang amanah, 
Profesional dan Unggul di Sulawesi-selatan. 
• Misi  
1. Mengusahakan perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
ZIS yang optimal 
2. Mengusahakan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
ZIS yang amanah, profesional dan efektif 
3. Mengusahakan pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan ZIS dengan skala prioritas dan keadilan 
4. Mengusahakan pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan 






Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang juga menyediakan 
pedoman menghitung zakat bagi masyarakat yang masih belum tahu cara menghitung 
zakat hartanya dari semua harta baik pertanian maupun perkebunan serta profesi 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), namun pedoman menghitung zakat ini dicetak menjadi 
baliho dan dipajang di setiap Kantor Urusan Agama (KUA) di setiap Kecamatan yang 
ada di Kabupaten Pinrang agar masyarakat dapat memahami pedoman menghitung 
zakat, dan masyarakat Kabupaten Pinrang loyal dalam mengelola zakat harta mereka. 
Adapun pedoman menghitung zakat Kabupaten Pinrang sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
 Pedoman Menghitung Zakat Kabupaten Pinrang 
No Jenis Harta Nisab Kadar Waktu KET 
1. Tumbuh-Tumbuhan : 
- Padi 
- Jagung 
- Dan kacang-kacangan 
- Mangga, cabe dan wortel 
- Anggrek dan bunga-
bungaan 
 




















2. Emas dan Perak : 





642 Gram Perak 











3. Perusahaan, Perdagangan, 












- Usaha Perhotelan dan 
Restoran 
- Kontraktor & Percetakan 
- Dokter, Notaris dan 
Bengkel 
- Gaji dan Honorarium 
- Perikanan & Peternakan 
























4. Binatang Ternak : 
- Kambing dan Domba 
- Sapid dan Kerbau 
 















Hari Raya Idul 
Fitri 
 Bulan Suci 
Ramadhan 
4 Liter 
Sumber: Data BAZNAS Kabupaten Pinrang 
Dari uraian tabel di atas saya akan .menjelaskan hasil wawancara dari Bapak 
H. Mustari Tahir, S.Pd.I selaku Ketua BAZNAS Kabupaten Pinrang tentang kapan 
zakat pertanian itu wajib dikeluarkan? Dari hasil wawancara yang saya dapatkan, 






biaya produksi seperti biaya saprodi (benih, pupuk, pestisida), biaya tenaga kerja dan 
biaya irigasi sebagai berikut: 
• Jika ada biaya irigasi, maka zakatnya 1/5 atau sama dengan 5% (setelah 
dikurangi biaya) 
• Jika tidak ada biaya irigasi maka 1/10 atau sama dengan 10% (setelah 
dikurangi biaya) 
Jadi, zakat pertanian wajib dikeluarkan jika nisabnya mencapai 653 Kg, untuk 
komoditas buah-buahan, sayur-sayuran, daun, bunga, maka zakatnya disamakan 
dengan nilai nisabnya makanan pokok yakni beras. misalkan petani padi di 
Kabupaten Pinrang panen 1 ton, harga padi saat panen Rp5.500 (HPP gabah kering 
giling 2017 via BPS). Biaya produksi (air, pupuk, pestisida dan tenaga kerja) 
Rp1.000.000. berapa zakat yang dikeluarkan ? berikut contoh perhituungan zakat 
pertanian : 
Nilai nisab 653 Kg × Rp 5.500/Kg = Rp 3.591.500 Total penghasilan 
= total pendapatan - total biaya 
= (1.000 Kg × Rp 5.500/Kg) – (Rp 1.000.000) 
= Rp 4.500.000 
Maka, nilai zakat (ada biaya irigasi), 
= Rp 4.500.000 × 5% 
= Rp 225.0001 
Dalam penghimpunan zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Pinrang, sudah banyak masyarakat yang sadar terhadap wajibnya zakat harta, tetapi 
masih ada sebagian masyarakat juga yang kurang kesadarannya dalam memenuhi 
                                                           






rukun Islam yang ke 3 ini, mungkin karena BAZNAS Kabupaten Pinrang kurang 
aktif Sosialisasinya atau dari masyarakatnya yang kurang kesadarannya dalam 
membagikan zakat hartanya. 
Adapun data statistik penerimaan zakat di Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Pinrang tahun 2014 sampai sekarang. 
Gambar 4.3 
Grafik Penerimaan Dana Zakat BAZNAS Kabupaten Pinrang 
Sumber:Data BAZNAS Kabupaten Pinrang 
Diatas adalah data statistik zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Pinrang, presentasi zakat yang terkumpul setiap tahun terus 
mengalami peningkatan. Mungkin karena sudah banyak  masyarakat sadar bahwa 
zakat harta itu wajib di keluarkan atau strategi pengumpulan zakat di Badan Amil 
Zakat Nasional berjalan dengan baik. 
Dan kita bisa lihat juga tabel Grafik dana zakat hasil pertanian tiap tahun yang 




















Grafik Penerimaan Dana Zakat Hasil Pertanian Pada Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang 
Sumber: Data BAZNAS Kabupaten Pinrang 
Dari data tabel penerimaan zakat hasil pertanian diatas kita sudah dapat 
memahami bahwa masyarakat Kabupaten Pinrang sebagian sudah mengetahui betul 
betapa pentingnya mengeluarkan zakat harta. Sehingga BAZNAS dapat mengelola 
dan mendistribusikan dana tersebut dengan baik. 
B.  Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian di Kecamatan Watang 
Sawitto Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang 
Dalam mengumpulkan dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
pinrang yaitu tugas dari Pimpinan dan Staff BAZNAS, tetapi Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Pinrang membentuk yang namanya UPZ (Unit Pengumpul 


















keseluruhan Masjid dan Musholla yang ada di Kabupaten Pinrang, melainkan cuma 
sebagian UPZ yang terbentuk ± 200 Unit Pengumpul Zakat yang di bentuk BAZNAS 
di setiap kecamatan. Kita bisa lihat tabel yang ada dibwah: 
    Tabel 4.6 
Data Unit Pengumpul Zakat di Setiap Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Pinrang 
No Kecamatan LAZ UPZ Muzakki 
Muzakki 
Pertanian Mustahiq 
1 Mattiro Sompe - 4 20 6 17.281 
2 Suppa - 5 19 3   2.990 
3 Mattiro Bulu - 20 138 47 1.866 
4 Watang Sawitto 3 40 372 163 2.253 
5 Patampanua - 10 74 29 2.600 
6 Duampanua - 26 103 50 2.408 
7 Lembang - 8 10 3 2.026 
8 Cempa - 7 50 27 1.375 
9 Tiroang - 19 29 6 1.762 
10 Lanrisang - 25 30 8 648 
11 Paleteang - 32 76 16 1.500 
12 Batulappa - 23 8 1 337 
Jumlah 3 219 608 359 37.046 
Sumber:Data BAZNAS Kabupaten Pinrang 
Dari data diatas  Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang dapat 
mengelola dana zakat mal dan zakat fitrah yang terkumpul di setiap Kecamatan yang 






ke BAZNAS untuk menyerahkan langsung zakatnya tanpa melalui UPZ Unit 
Pengumpul Zakat).2 Dalam bentuk pembagian dana zakat, BAZNAS membagikan 
semua dana zakat secara merata di setiap Kecamatan pada Bulan Suci Ramadhan, 
hanya saja dana Infaq dan Shadaqah juga di bagikan tetapi tidak secara keseluruhan 
ada sebagian di simpan di BAZNAS buat biaya yang lain-lain. 
Untuk pengumpulan dana zakat, infaq dan shadaqah ada 4 langkah Strategi 
yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang agar penghimpunan 
dana ini dapat berjalan dengan baik yaitu antara lain: 
1. Penentuan Segmen dan Target Muzakki 
     Yang dimaksud segmen dan target muzakki adalah: 
a. Lembaga Pemerintahan dan Swasta, seperti SKDP dan Bank 
b. Perusahaan-perusahaan 
c. Individual 
Ketiga segmen dan target muzakki ini perlu di siapkan data yang baik agar 
memudahkan BAZNAS dalam penghimpunan dana. 
2. Penyiapan Sumber Daya dan Sistem Operasi 
a. Penyiapan Sumber Daya terkait dengan: 
1) SDM (Sumber Daya Manusia) narasumber yang kompoten atau loyal dan 
karyawan yang handal 
2) Peningkatan UPZ (Unit Pengumpul Zakat) kuantitas maupun kualitasnya 
3) Data dan peta zakat sebagai acuan operasional 
b. Penyiapan Sistem Operasi terkait dengan: 
                                                           







1) Sosialisasi, publikasi, kampanye melalui media massa (cetak dan elektronik), 
internet (website, blog, facebook, twitter, dll), brosur-brosur (yang sifatnya 
praktis yang berisikan tentang zakat dan cara perhitungannya), dan 
penyampaian lewat khutbah Jum’at tentang pentingnya zakat. 
2) Penyuluhan tentang zakat di kantor-kantor dinas dan mengadakan shafari 
maghrib dan isya (pengajian) di setiap kecamatan. 
3) Konsultasi, yakni menyiapkan dan menyediakan personal tempat orang 
bertanya tentang perzakatan dan komplain umat. 
4) Penagihan atau penjemputan langsung dan tidak langsung. 
3. Membangun Sistem Komunikasi 
    Sistem komunikasi perlu dibangun dengan: 
a. Lembaga-lembaga di Pemerintahan dan Swasta seperti Dinas Sosial, Dinas Pajak , 
DPR ,  Kepolisian, Perbankkan dan OPZ (Organisasi Pengelola Zakat). 
b. Lembaga Keagamaan seperti MUI dan Ormas2 Islam. 
c. Individual, seperti Tokoh adat, Tokoh Masyarakat dan para muzakki. 
4. Sistem Pelayanan yang Baik 
a. Sumber Daya Manusia (SDM) yang STAF (Shiddiq, Tabligh, Amanah dan 
Fathonah). 
b. Perkantoran yang baik, mudah dijangkau, nyaman dan layak. 
c. Alat komunikasi yang baik seperti website dan  telepon. 
d. Alat transportasi yang cukup dan baik ( mobil atau sepeda motor). 
e. Alat-alat administrasi yang lengkap seperti komputer, mesin foto copy, formulir 
penerimaan pembayaran zakat yang memudahkan pengontrolannya. Pencatatan 






f. Ketersediaan tempat-tempat penyetoran yang mudah dijangkau oleh muzakki.3 
Dari Strategi yang di jalankan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang 
di atas sehingga pengelolaan zakat pertanian setiap tahunnya berjalan dengan baik 
dan dana zakat yang dikumpulkan selalu mengalami peningkatan, meskipun ada 
beberapa masyarakat yang belum paham tentang zakat dan bagaimana cara 
perhitungannya. Kita bisa lihat grafik dana zakat pertanian tiap Kecamatan di 
Kabupaten Pinrang tahun 2017 dibawah ini : 
    Gambar 4.5 
Grafik Dana Zakat Hasil Pertanian Tiap Kecamatan Di kabupaten 
Pinrang Tahun 2017 
Sumber: Data BAZNAS Kabupaten Pinrang 
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Dana Zakat Hasil Pertanian Tiap Kecamatan Di kabupaten Pinrang 
Tahun 2017 
No Nama Kecamatan 
Dana Zakat Hasil Pertanian Yang 
Dihimpun BAZNAS Kabupaten Pinrang 
1 Mattiro Sompe Rp. 27.844.875 
2 Suppa Rp. 13.724.781 
3 Mattiro Bulu Rp. 157.979.725 
4 Watang Sawitto Rp. 345.357.674 
5 Patampanua Rp. 49.697025 
6 Duampanua Rp. 53.735.625 
7 Lembang Rp. 18.413.000 
8 Cempa Rp. 56.029125 
9 Tiroang Rp. 25.905.400 
10 Lanrisang Rp. 34.148.700 
11 Paleteang Rp. 281.178.237 
12 Batulappa Rp. 10.885.000 
Sumber: Data BAZNAS Kabupaten Pinrang 
Diatas adalah grafik penerimaan dana zakat hasil pertanian yang berhasil 
dikumpulkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang di tiap 
Kecamatan pada tahun 2017, dan adapun dana zakat hasil pertanian di Kecamatan 
Watang Sawitto yang dihimpun BAZNAS Kabupaten Pinrang yang setiap tahunnya 







Grafik Dana Zakat Hasil Pertanian Di Kecamatan Watang Sawitto Yang 
Dihimpun BAZNAS Kabupaten Pinrang Pada Tahun 2014-2017 
Sumber: Data BAZNAS Kabupaten Pinrang 
Dan apabila strategi yang dijalankan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Pinrang kurang berjalan dengan lancar BAZNAS akan mencari titik kelemahan dari 
strategi tersebut dan mencari strategi yang lebih cocok lagi agar masyarakat dapat 
memahami kembali tentang pentinnya zakat sehingga dapat  mengeluarkan zakatnya.4 
Harusnya BAZNAS memang perlu mengantisipasi bahwa suatu saat strategi 
yang dijalankan diatas kurang berjalan optimal maka BAZNAS perlu mencari strategi 
lain agar pengelolaan dan pendistribusian dana zakat tetap berjalan dengan baik tanpa 
ada masalah atau hambatan sehingga masyarakat Kabupaten Pinrang pun tetap loyal 
dalam mengumpulkan zakat hartanya. 
                                                           






















C. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil 
Pertanian Di Kecamatan Watang Sawitto Pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Pinrang 
Dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat di Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Pinrang ada faktor yang menghambat keberhasilan pengelolaan 
dana zakat, begitupun sebaliknya ada faktor yang mendukung. Sehingga yang 
menjadi faktor pendukung dan penghambat terhadap pengelolaan dana pada Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang yaitu : 
a. Faktor Pendukung 
  Dalam melaksanakan tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Pinrang di dukung oleh peraturan dan petunjuk antara lain:. 
1) Bupati, Kepala Kantor Kemenag, MUI dan Instansi terkait lainnya sangat 
mendukung BAZNAS Kabupaten Pinrang. 
2) Pimpinan dan Staf BAZNAS melaksanakan tugas dengan baik. 
3) Aktif sosialisasi di media sosial maupun sosialisasi di luar tentang pentinnya 
zakat. 
Karena adanya dukungan di atas sehingga Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Pinrang dapat mengelola dan mengembangkan zakat 
masyarakat yang ada di Kabupaten Pinrang.dan semoga BAZNAS dapat 
mempertahankan kinerja agar dalam menghimpun dana zakat terus mengalami 
peningkatan tiap tahunnya. 
b. Faktor Penghambat 
  Dalam melaksanakan tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Pinrang kadang juga mengalami hambatan yaitu antara lain: 






2) Jumlah personil tingkat pelaksana/devisi masih sangat terbatas. 
3) Pimpinan/Staf perlu pelatihan dan stady banding pada BAZNAS yang sudah 
berjalan dengan baik di Sul-Sel. 
4) Belum ada data Muzakki dan Mustahik yang akurat dari tiap Kecamatan 
dalam Kabupaten Pinrang. 
5) Rendahnya pemahaman dan Kesadaran masyarakat untuk Berzakat. 
6) Pendistribusian masih bersifat parsial belum ada pendistribusian 
terjadwal/wilayah.5 
 
Dari uraian di atas kita dapat mengetahui bahwa dari kesuksesan BAZNAS 
dalam mengelola dana zakat masih adah beberapa hambatan atau masalah seperti 
SDM (Sumber Daya Manusia), dan belum adanya Peraturan Daerah tentang bantuan 
APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) di BAZNAS, jika SDMnya 
kurang maka program-program yang telah di rencanakan BAZNAS tidak berjalan 
sesuai dengan tujuan yang di harapkan.  
Pola perekonomian di Kabupaten Pinrang sudah lumayan berkembang baik, 
baik dari sektor pertanian maupun perkebunan. Penghasilan per tahun lumayan 
banyak dari setiap kepala keluarga yang di dapat dari hasil pertanian, dan itu sudah 
bisa dikeluarkan zakatnya. Namun  sebagian besar masyarakat Kabupaten Pinrang 
masih kurang pemahaman dan kesadaran tentang bagaimana pembayaran zakat 
                                                           







pertanian itu. Dari hasil wawancara Peneliti dengan masyarakat petani yang ada di 
Kabupaten Pinrang Khususnya di Kecamatan Watang Sawitto. 
Menurut Muh. Ridwan zakat merupakan kewajiban yang sangat penting di 
sosialisasikan ke masyarakat, karena selama ini beliau tau zakat tanpa mengetahui 
bagaimana cara perhitungannya. Yang jelas, setiap menyalurkan zakat mal atau zakat 
pertaniannya selama ini hanya melalui panitia masjid dengan cara setiap selesai panen 
maka dikeluarkan zakatnya sesuai keikhlasannya. Tanpa ada perhitungan harta yang 
dia miliki sesuai ketentuan yang disyariatkan. Karena selama ini setiap sosialisasi 
yang diadakan oleh Pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Pinrang, beliau tidak sempat hadir untuk mendengarkan sosialisasi dikarenakan sibuk 
bersawah atau sedang istirahat pada malam harinya.6 
 
Dari jawaban narasumber tersebut dapat saya petik sebuah gagasan 
bahwasanya pengetahuan masyarakat tentang perhitungan zakat hasil pertanian 
sangat minim dikarenakan kurangnya perhatian masyarakat terhadap kegiatan yang 
diselenggarakan ole Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang 
kerena mereka lebih mementingkan kesibukan bertani sehingga beberapa kegiatan 
yang disosialisasikan mereka tidak mengetahuinya. 
Menurut Darmawan zakat itu yang seperti pada umumnya yaitu setiap bulan 
suci ramadhan saja pembayaran zakatnya yaitu zakat fitrah, untuk zakat harta belum 
paham cara pengeluarannya dan tidak tahu mengeluarkannya kepada siapa, karena 
tidak seperti zakat fitrah ada pak imam masjid yang setiap tahun jadi Amil zakat. 
Selama ini yang di ketahui Darmawan tentang pengelolaan zakat hanya pak imam 
yang jadi amil untuk menghimpun setiap zakat fitrah pada bulan suci ramdhan, beliau 
tidak pernah mengeluarkan zakat hartanya hanya saja beliau membagikan langsung 
hartanya dengan seikhlasnya pada saat panen pada masyarakat yang kurang mampu 
di sekitar tempat tinggalnya, tidak menyerahkan zakatnya di lembaga resmi.7 
Pemahaman masyarakat tentang pentinnya zakat mall (harta) sebagian masih 
sangat kurang di Kabupaten Pinrang khusunya pada Kecamatan Watang Sawitto, 
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selama ini masyarakat hanya paham tentang zakat fitrah yang dibayarkan dibulan suci 
ramadhan, sedangkan zakat mal selama ini mereka sangat kurang memperhatikan. 
Betapa pentinnya sosialisasi tentang zakat ditengah masyarakat Kabupaten Pinrang 
saat ini, melihat dari perkembangan zaman masyarakat mulai terjerumus kedalam 
Human Apatisme (manusia acuh), Human Hedonism (manusia pemburu 
kebahagiaan), sehingga mengurangi waktu interaksi dengan orang lain, baik itu sama 
saudara maupun tetangga-tetangga dekat, apalagi menghadiri kegiatan sosialisasi atau 








Dalam penghimpunan dan pengelolaan dana zakat di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang sudah berjalan dengan baik, setiap dana 
zakat yang dikumpulkan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya meskipun 
masih ada sebagian masyarakat yang belum paham tentang zakat dan bagaimana cara 
perhitungannya. 
1. Dalam kesuksesan BAZNAS Kabupaten Pinrang menghimpun dan mengelola 
dana zakat ada 4 langkah Strategi yang di jalankan yaitu, penentuan segmen 
dan target muzakki, penyiapan sumber daya dan sistem operasi, membangun 
sistem komunikasi dengan lembaga lain, dan sistem pelayanannya yang baik.  
2. Yang menjadi faktor penghambat dan pendukung terhadap pengelolaan dana 
zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang yaitu: 
a. Faktor penghambat 
1) Belum ada data Muzakki dan Mustahik yang akurat dari tiap Kecamatan dalam 
Kabupaten Pinrang. 
2) Rendahnya pemahaman dan Kesadaran masyarakat untuk Berzakat, salah satu 





b. Faktor pendukung 
Sudah mempunyai Peraturan Daerah (Perda) tentang tata cara pengelolaan ZIS, 
serta Pengelolaan zakat sudah tertata dengan baik yang di dukung oleh fasilitas yang 
memadai (dana operasional, sarana kerja dan dukungan kebijakan), dan banyak ulama 
berperan sebagai fasilitator dalam melakukan sosialisasi terhadap ummatnya tentang 
pentingnya zakat. 
B. Implikasi 
1. Sistem operasional yang di targetkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Pinrang sudah sangat jelas dan terarah, oleh karena itu dibutuhkan 
usaha dan kerja keras lagi bagi pihak pengelola agar bisa setiap program kerja 
dapat terlaksana dengan baik dan efisien. 
2. Diharapkan agar semua elemen masyarakat Kabupaten Pinrang dapat ikut serta 
dalam memajukan dan mewujudkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Pinrang sebagai suatu wadah penghimpun dana zakat sekaligus 
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1. Siapa saja yang bertugas dalam mengumpulkan dana zakat di BAZNAS Kab. 
Pinrang ? 
2. Bagaimana cara BAZNAS Kab. Pinrang mengelola dana yang terkempul dari 
hasil pertanian ? 
3. Strategi apa saja yang di terapkan didalam pengumpulan dana zakat hasil 
pertanian ? 
4. Apakah ada faktor pendukung dalam keberhasilan pengumpulan dana zakat ? 
5. Apa saja faktor yang menghambat proses pengumpulan dana ? 
6. Bagaimana bentuk pembagian dana zakat ? apakah di bagikan secara 
keseluruhan atau bagaimana ? 
7. Apa bila strategi yang dijalankan kurang berjalan dengan lancar, tindakan apa 
yang dilakukan ? 
8. Bagaimana pemahaman anda tentang perintah zakat ? 
9. Apakah anda menghitung sendiri zakat atau dari pihak BAZNAS Kabupaten 
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